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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT. XYZ merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

memberikan perlindungan kepada penumpang angkutan umum, yang mencakup 

transportasi darat, laut, dan udara. Perusahaan juga memberikan perlindungan 

terhadap korban akibat penggunaan kendaraan bermotor. Perusahaan mendapatkan 

premi asuransi dari tiket perjalanan yang dibayarkan penumpang angkutan umum. 

Selain itu, perusahaan juga mendapatkan premi asuransi dari pembayaran pajak 

kendaraan bermotor tahunan. Premi tersebut akan digunakan untuk membantu 

perawatan kepada korban ketika terjadi suatu kejadian yang merugikan pengguna 

kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. 

PT. XYZ memiliki sebuah sistem yang menampung data masyarakat yang 

berhak menerima santunan jika terjadi kecelakaan lalu lintas, dimana sistem 

tersebut terintegrasi dengan database kepolisian, dinas kependudukan dan catatan 

sipil, rumah sakit, BPJS Kesehatan, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
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3.1.1. Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. XYZ 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

 Gambar 3.1. merupakan struktur organisasi di PT. XYZ. Perusahaan 

dipimpin oleh seorang direktur utama, yang memimpin empat divisi utama 

dalam perusahaan. Terdapat empat divisi utama, yakni Operasional, 

Keuangan, SDM dan Umum, serta Manajemen Resiko dan Teknologi 

Informasi, yang masing-masing dipimpin oleh seorang direktur. Bagian 

operasional terdiri dari Divisi Asuransi dan Divisi Pelayanan, yang berperan 

penting dalam bisnis perusahaan, yakni memberikan layanan asuransi 

kepada pengguna transportasi umum dan kendaraan bermotor. Bagian 

keuangan terdiri dari Divisi Akuntansi, Divisi Keuangan, dan Divisi 

Investasi, yang bertugas untuk mengelola arus kas dalam perusahaan. 

Bagian SDM dan UMUM terdiri dari Divisi Human Capital dan Divisi 

Umum, sedangkan bagian Manajemen Resiko dan Teknologi Informasi 

terdiri dari Divisi Manajemen Resiko dan Divisi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). 
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3.1.2. Struktur Organisasi Divisi TIK PT. XYZ 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Divisi TIK PT. XYZ 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

 Gambar 3.2. merupakan struktur organisasi pada Divisi TIK di PT. 

XYZ. Anggota divisi TIK terdiri dari sekitar 30 karyawan, dikepalai oleh 

seorang Kepala Divisi, yang membawahi 3 unit kerja utama, yaitu Urusan 

Bisnis dan Strategi TI, Urusan Sistem dan Aplikasi TI, serta Urusan 

Infrastruktur dan Layanan TI, dimana setiap unit kerja memiliki pekerjaan 

yang telah ditentukan oleh manajemen perusahaan. Pada penelitian ini, akan 

dilakukan penilaian terhadap tingkat efektivitas penerapan manajemen 

layanan TI dalam proses bisnis yang dilakukan oleh Urusan Bisnis dan 

Strategi TI pada PT. XYZ, dengan cara melakukan proses penilaian tata 

kelola teknologi informasi menggunakan Framework COBIT5. 
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3.1.3. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan Misi yang ingin dicapai oleh PT. XYZ adalah sebagai 

berikut : 

1. Visi Perusahaan 

Visi yang ingin dicapai oleh PT. XYZ adalah “Menjadi 

Perusahaan Terpercaya dalam Memberikan Perlindungan Dasar 

Terhadap Risiko Kecelakaan dengan Pelayanan Terbaik” 

2. Misi Perusahaan 

Misi yang ingin dicapai oleh PT. XYZ adalah “Menyediakan 

Perlindungan Dasar yang Terintegrasi Secara Digital, serta 

Didukung Human Capital yang Unggul, Guna Menguatkan 

Stakeholders Engagement” 

3.2.  Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

dimana seluruh informasi yang dibutuhkan diperoleh dari proses wawancara 

maupun pemanfaatan dokumen audit, dan pihak perusahaan akan memberikan 

jawaban atas wawancara tersebut secara deskriptif berdasarkan kondisi yang terjadi 

di perusahaan.  Selain itu, juga dilakukan perbandingan antara pemanfaatan 

Framework COBIT5 dengan Framework ISO dan COSO untuk mengetahui 

Framework yang cocok digunakan sebagai acuan penilaian dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1. merupakan tabel yang menunjukkan perbandingan antara Framework 

COBIT5 dengan Framework ISO dan Framework COSO. 
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Tabel 3.1 Perbandingan antara COBIT5 dengan ISO dan COSO 

[16],[22],[23] 

Area 
FRAMEWORK 

COBIT5 ISO COSO 

Penerbit 

Framework 

ISACA 

(Information 

System Audit and 

Control 

Association) 

ISO 

(International 

Organization for 

Standarization) 

Sponsoring 

Organizations of 

the Treadway 

Commission, 

Crowe, 

CommonSpirit 

Health 

Fokus Proses bisnis dan 

hubungannya 

dengan dengan 

layanan TI yang 

digunakan 

Tingkat 

efektivitas 

manajemen mutu, 

yang mencakup 

fokus pelanggan, 

kepemimpinan, 

keterlibatan 

orang, pendekatan 

proses, 

peningkatan, 

bukti berdasarkan 

keputusan yang 

dibuat, dan 

manajemen relasi. 

 

Manajemen dan 

mitigasi resiko, 

dukungan 

komponen 

pengendalian 

internal 

Pengguna Manajemen 

perusahaan, 

auditor sistem 

informasi 

Manajemen, 

auditor 

Manajemen, 

auditor 

Komponen 

Domain 

Evaluate, Direct, 

Monitor (EDM), 

Align, Plan, 

Organize (APO), 

Build, Acquire, 

Implement (BAI), 

Deliver, Service, 

Support (DSS), 

Monitor, 

Perencanaan, 

Dukungan dan 

Operasi, Evaluasi 

Kinerja, 

Peningkatan, 

Kepemimpinan 

Control 

environment, Risk 

assessment, 

Control activities, 

Information and 

communication, 

Monitoring 

activities 



 

40 
 

Area 
FRAMEWORK 

COBIT5 ISO COSO 

Evaluate, Assess 

(MEA). 

Aktivitas yang 

Dinilai 

Penilaian 

Strategic IT Plan 

serta aktivitas 

yang mendukung 

manajemen bisnis 

perusahaan. 

Kemampuan 

manajemen dalam 

menyediakan 

produk/jasa yang 

memenuhi 

kebutuhan dan 

peraturan 

perundang-

undangan.  

Kemampuan 

manajemen dalam 

melakukan 

pengendalian 

internal, 

mengoptimalkan 

efektivitas 

lingkungan 

pengendalian, dan 

meningkatkan 

efisiensi fungsi 

tata kelola, 

kepatuhan, 

operasi, 

manajemen, dan 

jaminan. 

 

Tujuan Kontrol Memastikan 

operasional yang 

efektif dan 

efisien, memiliki 

integritas dan 

ketersediaan 

layanan informasi 

yang handal dan 

sejalan dengan 

aturan yang 

berlaku. 

Membantu 

organisasi dalam 

merencanakan 

proses dan 

interaksinya, 

memastikan 

proses dikelola 

oleh SDM yang 

memadai, serta 

membantu dalam 

menentukan 

faktor yang 

menyebabkan 

potensi 

penyimpangan 

dan pencegahan 

yang perlu 

dilakukan. 

Memastikan  

komponen 

pengendalian 

internal dalam 

manajemen dan 

mitigasi resiko, 

serta komponen 

pengendalian 

internal telah 

terpenuhi. 
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Area 
FRAMEWORK 

COBIT5 ISO COSO 

Sertifikasi CISA, CISM, 

CGEIT, CRISC 

(individu) 

ISO 9001:2015 

Lead Auditor 

(individu dan 

organisasi) 

 

COSO Internal 

Control 

Certificate 

Program 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

- Wawancara 

Kualitatif 

- Wawancara 

Kualitatif 

- Wawancara 

Dari tabel 3.1, dapat disimpulkan bahwa Framework COBIT 5 lebih cocok 

digunakan dalam penelitian ini, karena sudah sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ingin melakukan evaluasi terhadap hasil pelayanan TI, terutama yang terkait dengan 

Urusan Bisnis dan Strategi TI di PT. XYZ berdasarkan aktivitas yang dilakukan 

menggunakan Framework COBIT 5. 

3.2.1. Metode Penyelesaian Masalah dengan Framework COBIT5 

Berikut merupakan tahapan penilaian aktivitas perusahaan dalam 

manajemen tata kelola teknologi informasi dengan menggunakan 

Framework COBIT5. [7] 
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Gambar 3.3 Kerangka Pikir Penelitian [7]  

Gambar 3.3. merupakan kerangka pikir yang perlu dilakukan dalam 

melakukan penilaian tata kelola teknologi informasi menggunakan 

Framework COBIT 5, dimana terdapat 9 tahapan utama yang perlu 

dilakukan oleh mahasiswa. Hal yang perlu dilakukan untuk melakukan 

penilaian tata kelola teknologi informasi menggunakan Framework COBIT 

5 adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui tujuan perusahaan dalam menjalankan teknologi 

informasi. 

a. Input 

Memberikan pertanyaan kepada pihak perusahaan terkait tujuan 

dan sasaran dari Urusan Bisnis dan Strategi TI di PT XYZ. 

b. Process 

Informasi tujuan perusahaan akan digunakan untuk melakukan 

pemetaan Enterprise Goals, IT Related Goals, dan pemilihan 

domain yang akan dinilai. 

c. Output 

Memperoleh informasi terkait tujuan pada Urusan Bisnis dan 

Strategi TI di PT. XYZ. 

2. Melakukan pemetaan antara tujuan perusahaan dengan Enterprise 

Goals yang telah ditentukan pada Framework COBIT5 

a. Input 

Informasi terkait tujuan pada Urusan Bisnis dan Strategi TI di 

PT. XYZ pada proses sebelumnya akan digunakan untuk 

memperoleh Enterprise Goals. 

b. Process 
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Gambar 3.4 COBIT5 Enterprise Goals [7] 

Gambar 3.4 merupakan daftar 17 tujuan / goals perusahaan yang  

menjadi standar dalam Framework COBIT 5, dimana pemetaan 

goals dilakukan dengan melakukan pemilihan berdasarkan prioritas 

yang ingin dicapai dari tujuan perusahaan. Pemetaan dan analisa 

tujuan perusahaan ditentukan dalam bentuk pemilihan ranking 

menjadi Enterprise Goals yang sesuai dan telah tercantum pada 

gambar 3.5. Pemetaan dilakukan dengan menganalisa tujuan 

perusahaan yang telah diberikan sebelumnya, dan mencocokkan 

kondisi tersebut dengan Enterprise Goals yang sudah tersedia pada 

Framework COBIT 5. 

c. Output 

Enterprise Goals yang sesuai dengan tujuan Urusan Bisnis dan 

Strategi TI di PT. XYZ 

3. Melakukan pemetaan IT Related Goals 
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a. Input 

Hasil pemetaan Enterprise Goals pada Urusan Bisnis dan 

Strategi TI di PT. XYZ akan digunakan untuk melakukan pemetaan 

IT Related Goals. 

b. Process 

 

Gambar 3.5 COBIT 5 IT Related Goals [16] 

Gambar 3.5 merupakan proses pemetaan dan analisa Enterprise 

Goals menjadi beberapa IT Related Goals yang sesuai dan tercantum 

pada COBIT5. Pada tahapan ini, auditor diminta untuk memetakan 

Enterprise Goals yang telah dipilih sebelumnya, dan menentukan IT 



 

46 
 

Related Goals mana saja yang sesuai dengan Enterprise Goals 

sebelumnya, yang ditandai dengan huruf P. 

c. Output 

Hasil pemetaan dan analisa Enterprise Goals sebelumnya adalah 

IT Related goals yang sesuai dan tercantum pada COBIT5, yang 

akan digunakan untuk pemetaan domain dan proses yang akan 

digunakan dalam penilaian. 

4. Menentukan domain proses yang akan digunakan untuk menilai 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

a. Input 

IT Related Goals yang telah diperoleh akan digunakan untuk 

melakukan pemetaan domain dan proses pada COBIT5 yang akan 

dilakukan penilaian. 
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b. Process 

 

Gambar 3.6 COBIT 5 Mapping ke Proses [16] 
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Gambar 3.7 COBIT 5 Mapping ke Proses [16]  

Gambar 3.6 dan 3.7 merupakan proses yang dilakukan untuk 

pemetaan dan analisa IT Related Goals menjadi domain dan proses 

COBIT5 berdasarkan Process Reference Model. Pada tahapan ini, 

hasil pemetaan IT Related Goals yang telah dilakukan pada proses 

sebelumnya akan dianalisa kembali dan digunakan untuk 
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menentukan domain dan proses mana saja yang akan dilakukan 

penilaian tata kelola teknologi informasi menggunakan Framework 

COBIT 5. 

c. Output 

Diperoleh domain dan proses COBIT5 yang akan digunakan 

dalam penilaian aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

5. Melakukan wawancara dan observasi informasi kepada pihak 

perusahaan berdasarkan domain dan proses pada Framework 

COBIT5 yang telah dipilih. 

a. Input 

Domain dan proses COBIT5 yang telah terpilih pada proses 

sebelumnya akan digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

penilaian aktivitas yang dilakukan perusahaan. 

b. Process 

Akan dilakukan wawancara dengan pihak yang diizinkan oleh 

perusahaan untuk memperoleh informasi yang diperlukan terkait 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Pihak 

perusahaan akan diminta untuk menjawab pertanyaan secara 

deskriptif terkait aktivitas yang relevan dengan pernyataan aktivitas 

yang telah tersedia, dimana pernyataan tersebut bersumber dari 

COBIT5 Process Reference Model. 

c. Output 



 

50 
 

Hasil akhir yang diberikan adalah informasi terkait setiap 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Informasi yang telah 

diberikan akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan penilaian 

proses. 

6. Melakukan proses penilaian / Assessment berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan. 

a. Input 

Informasi aktivitas perusahaan yang telah diperoleh dari pihak 

perusahaan akan digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

penilaian.  

b. Process 

 

Gambar 3.8 Contoh Dokumen Penilaian 

Sumber : Dokumen Audit 
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Gambar 3.8 merupakan contoh dari dokumen penilaian kerja 

audit. Informasi yang telah diperoleh akan dianalisa dan diberikan 

penilaian berdasarkan kesesuaian dengan aktivitas yang telah 

tercantum. Analisa jawaban dilakukan dengan membandingkan 

jawaban yang ada dengan aktivitas yang tercantum pada COBIT 5, 

serta pada dokumen yang dimiliki oleh perusahaan. 

c. Output 

Pemberian nilai / skor penilaian pada setiap aktivitas yang dilakukan 

perusahaan, berdasarkan kesesuaian dengan aktivitas yang telah 

tercantum pada setiap aktivitas dalam COBIT5. 

7. Mengidentifikasi masalah yang timbul pada aktivitas yang dilakukan 

perusahaan, jika dibandingkan dengan aktivitas yang telah tercantum 

pada domain dan proses Framework COBIT5. 

a. Input 

Informasi aktivitas yang dilakukan perusahaan juga akan 

digunakan sebagai dasar dalam membuat identifikasi masalah yang 

timbul. 

b. Process 

Pada proses ini, akan dilakukan perbandingan antara jawaban 

yang telah diberikan untuk mengidentifikasi masalah yang muncul 

karena tidak kesesuaian aktivitas yang dilakukan perusahaan dengan 

standar COBIT 5 yang telah tercantum pada Process Reference 
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Model. Analisa jawaban dilakukan dengan membandingkan 

jawaban yang telah diberikan dan dokumen pendukung yang 

diberikan perusahaan dengan aktivitas yang tercantum pada COBIT 

5.  Jika ditemukan masalah, maka perlu dicatat dalam Tabel 

Deskripsi Kondisi, Analisa Sebab Akibat, dan Rencana Perbaikan 

pada dokumen audit yang telah dibuat. 

c. Output 

Aktivitas perusahaan yang tidak sesuai dengan aktivitas yang 

tercantum pada setiap proses COBIT5 akan dijadikan sebagai dasar 

untuk menentukan temuan kendala yang terjadi. 

8. Melakukan penilaian ranking / level untuk menentukan sejauh mana 

perusahaan telah menerapkan seluruh aktivitas yang tercantum pada 

Framework COBIT5. 

a. Input 

Nilai dari setiap aktivitas yang dilakukan akan dijadikan sebagai 

dasar untuk melakukan pemberian ranking / level penilaian untuk 

menentukan sejauh mana perusahaan telah menerapkan seluruh 

aktivitas yang tercantum pada Framework COBIT5. 
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b. Process 

 

Gambar 3.9 Pemeringkatan Nilai Proses pada COBIT5 [7] 

Gambar 3.9 merupakan level yang tersedia pada penilaian 

Framework COBIT 5. Terdapat 9 atribut yang akan dilakukan 

penilaian berdasarkan jawaban yang diberikan oleh perusahaan. 

Proses ini bertujuan untuk menentukan apakah nilai akhir dari suatu 

proses memenuhi kriteria untuk dilanjutkan ke level berikutnya atau 

tidak. Jika proses tidak memenuhi kriteria, maka tidak dapat 

dilanjutkan ke proses selanjutnya dan akan dijadikan dasar dalam 

rekomendasi perbaikan. 

c. Output 

Hasil akhir dari penentuan ranking / level akan digunakan 

sebagai acuan dalam pembuatan rekomendasi aktivitas yang 

dilakukan perusahaan. 

9. Memberikan rekomendasi kepada perusahaan berdasarkan temuan 

yang telah dilakukan, yang dapat dijadikan acuan untuk perbaikan di 

masa yang akan datang. 
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a. Input 

Informasi terkait temuan kendala, kategori penilaian, dan level 

proses akan digunakan sebagai dasar untuk membuat rekomendasi 

perbaikan aktivitas perusahaan. 

b. Process 

Gambar 3.10 Tabel Deskripsi Kondisi 

Sumber : Dokumen Audit 

Gambar 3.10 merupakan tabel deskripsi kondisi yang perlu diisi 

jika ditemukan kendala pada aktivitas akibat tidak memenuhi 

kriteria minimum aktivitas dengan yang tercantum pada Framework 

COBIT 5. 
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c. Output 

Hasil rekomendasi akan diberikan kepada pihak perusahaan 

sebagai dasar perbaikan aktivitas di masa yang akan datang. 

3.3. Variabel Penelitian 

3.3.1. Variabel Independen 

Penelitian dan penilaian tata kelola teknologi informasi pada Urusan 

Bisnis dan Teknologi PT. XYZ akan dilakukan dengan menggunakan 

Framework COBIT 5. Setelah melakukan kesepakatan dengan Pak Tri 

Haryanto selaku Kepala Divisi Teknologi Informasi Komunikasi PT. XYZ, 

akan dilakukan penilaian terhadap lima proses di bawah ini : 

1. DSS01 (Manage Operation), digunakan untuk menilai kesiapan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam operasional perusahaan. 

2. DSS02 (Manage Service Request and Incident), digunakan untuk 

menilai cara perusahaan dalam melakukan penanganan pada 

permintaan dan insiden yang dialami pengguna. 

3. DSS03 (Manage Problems), digunakan untuk menilai cara 

perusahaan meminimalisir potensi masalah yang muncul, dengan 

mempertimbangkan ketersediaan layanan, efisiensi biaya, serta 

peningkatan kenyamanan dan kepuasan pengguna sistem. 

4. DSS04 (Manage Continuity), digunakan untuk menilai cara 

perusahaan memanfaatkan informasi untuk menunjang operasional 
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bisnis saat ini, dan membantu pengambilan keputusan bisnis di masa 

yang akan datang. 

5. DSS06 (Manage Business Process Controls), digunakan untuk 

menilai cara perusahaan menyediakan dan menjaga keamanan 

informasi yang dihasilkan dari pemanfaatan TI. 

3.3.2. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

peningkatan kapabililitas/kemampuan perusahaan dalam pemanfaatan 

teknologi informasi di Urusan Bisnis dan Strategi TI yang telah berjalan 

pada PT. XYZ. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 

3.4.1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan Bapak Wawang Yusdiman selaku IT 

Operations Muda Tingkat II. Beliau ditunjuk oleh Bapak Tri Haryanto 

selaku Kepala Divisi Teknologi Informasi dan Komunikasi PT. XYZ untuk 

membantu penilaian tata kelola TI pada kelima proses yang telah disepakati 

sebelumnya. berdasarkan daftar aktivitas yang tersedia dalam domain 

Framework COBIT 5. Proses wawancara dilakukan menggunakan platform 

WhatsApp Call. Hasil dari wawancara tersebut akan digunakan untuk 

mengetahui informasi dan data yang diperlukan untuk memenuhi proses 

penilaian tata kelola teknologi informasi tersebut. 
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3.4.2. Dokumen Audit 

Informasi yang telah diperoleh dari wawancara sebelumnya dan 

dokumen-dokumen pendukung yang telah diberikan oleh perusahaan akan 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan penilaian aktivitas-aktivitas 

yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan aktivitas yang tercantum pada 

setiap proses yang dinilai pada COBIT 5. Hasil penilaian tersebut akan 

dicantumkan ke dalam Dokumen Audit yang berisi nama proses, tujuan 

proses, daftar aktivitas, nilai yang diberikan pada aktivitas tersebut, nilai 

yang diperoleh pada sub proses, daftar temuan audit (jika ada), dan 

rekomendasi yang dapat diberikan untuk memperbaiki temuan tersebut (jika 

ada). 

3.5. Teknik Pengumpulan Sampel 

 Penilaian tata kelola teknologi informasi akan dilakukan pada manajemen 

bisnis perusahaan pada Deliver, Service, Support (DSS) berdasarkan Framework 

COBIT5, yang melibatkan Urusan Bisnis dan Strategi TI di PT XYZ. Proses 

penilaian akan dilakukan melalui wawancara dan yang sesuai dengan aktivitas-

aktivitas pada Framework COBIT5 yang telah disepakati. Penelitian juga akan 

melibatkan sampel dari SDM yang terlibat dalam proses manajemen bisnis, dan 

sudah mendapatkan izin dari pihak perusahaan. Hasil dari wawancara yang telah 

dilakukan akan dihitung dan diakumulasikan pada dokumen audit untuk 

mengetahui nilai rata-rata pada masing-masing proses dan sub proses tersebut. 

Pihak yang terlibat pada penelitian kali ini tercantum pada tabel 3.2 di bawah ini. 
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Jabatan Aktivitas 

1 Kepala Urusan Bisnis dan Teknologi, 

Divisi TIK PT. XYZ 

Menjelaskan gambaran umum 

perusahaan, tujuan perusahaan 

dan pemetaan Enterprise Goals 

2 Kepala Divisi TIK PT. XYZ Pemilihan hasil pemetaan proses 

berdasarkan identifikasi tujuan 

perusahaan, pemetaan Enterprise 

Goals yang telah diisi oleh 

Kepala Urusan Bisnis dan 

Teknologi, serta berdasarkan 

hasil mapping IT Related Goals 

dan Domain proses. 

3 IT Operations Muda Tingkat II - Memberikan keterangan 

aktivitas yang dilakukan 

perusahaan pada dokumen 

kerja audit. 

- Menyiapkan dokumen 

yang diperlukan sebagai 

dasar dalam melakukan 

penilaian hasil audit. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Berikut merupakan rumusan masalah yang menjadi landasan dalam 

melakukan penilaian tata kelola teknologi informasi menggunakan COBIT5 pada 

Urusan Bisnis dan Teknologi di PT. XYZ : 

1. Bagaimana hasil evaluasi aktivitas yang dilakukan pada bagian Urusan 

Bisnis dan Strategi Teknologi Informasi di PT. XYZ berdasarkan penilaian 

proses menggunakan Framework COBIT5? 

2. Bagaimana tahapan yang dilakukan dalam menganalisa masalah terkait 

penerapan teknologi informasi dalam proses bisnis perusahaan pada Urusan 

Bisnis dan Strategi TI yang perlu dinilai dan diberikan rekomendasi dengan 
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pengukuran menggunakan Framework COBIT5 dengan pendekatan gap 

analysis? 

3. Bagaimana rekomendasi yang diberikan berdasarkan aktivitas pada 

Framework COBIT5 yang dapat diberikan kepada perusahaan untuk 

memperbaiki kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi informasi maupun 

keselarasan antara teknologi informasi dengan proses bisnis berdasarkan 

pada Urusan Bisnis dan Strategi TI di masa yang akan datang? 

Dari seluruh informasi yang didapatkan pada rumusan masalah tersebut, 

akan dilakukan penilaian berdasarkan wawancara yang telah dilakukan. Pemberian 

nilai dilakukan berdasarkan setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dan 

dibandingkan dengan aktivitas yang tersedia pada setiap proses Framework 

COBIT5. Hasil akhir dari penilaian tata kelola teknologi informasi akan digunakan 

sebagai acuan untuk menganalisa dan memberikan rekomendasi perbaikan aktivitas 

yang dilakukan perusahaan untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya 

teknologi informasi dalam proses bisnis perusahaan. 

  


